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ABSTRAK

MERIYANTI NGABITO. L 211 04 018. Hubungan Panjang-Bobot dan Faktor
Kondisi lkan Butana Acanthurus mata (Cuvier, 1829) yang Tertangkap di
Sekitar Perairan Pantai Desa Mattiro Deceng, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh Farida G. Sitepu
sebagai pembimbing utama dan Suwarni sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2008 sampai dengan
bulan Mevember 2008 di Pulau Badi dan Pulau Paje'nekang Desa Mattiro
Deceng, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan. Pengukuran contoh ikan dilakukan di
Laboratorium Biologi Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas limu Kelautan dan
Perikanan, Universitas Hasanuddin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang-bobot dan
faktor kondisi ikan butana Acanthurus mata (Cuvier, 1829) berdasarkan jenis
kelamin. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui tipe pertumbuhan ikan
butana yang ada di Pulau Badi dan Pulau Paje’'nekang Desa Mattiro Deceng,
Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkajens dan Kepulauan,
Provinsi Sulawesi Selatan.

Pengambilan ikan contoh dilakukan sebanyak empat kali. Pengambilan
ikan contoh dilakukan secara acak yaitu pengambilan seluruh ikan sebanyak tiga
kali dan pengambilan 10 % sebanyak satu kali. lkan contoh diperolen dar empat
nelayan yang menggunakan alat tangkap samba dan pancing, dengan
menggunakan perahu sebagal alat bantu penangkapan. Ikan contoh yang
diperoleh diambil dan diukur panjang totainya yaitu mengukur mulai ujung
terdepan dari kepala sampai ujung sirip ekor yang paling belakang dengan
menggunakan mistar berketelitian 1 cm. Pengukuran bobot ikan menggunakan
timbangan Ohause. Selelah panjang dan bobotnya diketahui, ikan contoh
kemudian dibedah untuk mengetahui jenis kelamin dan tingkat kematangan
gonad (TKG). Untuk penentuan jenis kelamin dan TEG berdasarkan metode
Cassie (Modifikasi Cassie 1956 dalam Effendi, 1887). Analisis data hubungan
panjang-bobot ikan butana mengacu pada persamaan yang dikemukakan oleh
Hile (1836 dalam Effendi, 1997) W = aL". Dilakukan uji-t untuk mengujl apakah b
= 3 atau tidak, dan untuk mengukur kekuatan hubungan panjang - bobot ikan
butana digunakan analisa korelasi (r). Faktor kondisi dianalisis dengan
menggunakan rumus Mauck dan Summerfelt (1870 dalam Andy Omar, 2005)
yaitu PI=WiL? x 10°.

Jumlah contoh ikan butana yang diperoleh selama penelitian sebanyak
154 ekor ikan butana yang terdiri darl 78 ekor betina dan 76 ekor jantan.
Berdasarkan hasi analisis hubungan panjang-bobot dipercleh bahwa hubungan
panjang-bobot ikan butana sangat kual. Pertumbuhan ikan butana menunjukkan
pola pertumbuhan isometrik yaitu pertambahan panjang total dan bobot tubuh
ikan butana baik pada betina maupun jantan relatif sama cepat atau seimbang,
lkan butana betina tergolong ikan yang tidak gemuk atau pipih dan ikan butana
jantan tergolong ikan yang bentuk badannya kurang pipih.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perairan Pangkajene dan Kepulauan merupakan suatu lingkup perairan
yang memiliki potensi perikanan yang sangat besar. Hal ini didukung oleh luas
areal wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan luas wilayah
daratan 898,29 km® dan wilayah laut 11.464 44 km® (4 mil dari garis pantai)

dengan jumiah 112 pulau (http/fwww pangkep.qo.id).

Kecamatan Liukang Tupabbiring merupakan wilayah dengan jumlah
pulau yang lebih banyak dan jarak pulau yang umumnya lebih dekat dengan
pesisir kabupaten. Desa Mattiro Deceng merupakan salah satu desa pulau yang
termasuk dalam kecamatan ini. Pulau Badi dan Pajenekang berada dalam
wilayah desa ini, terletak pada 118"17' = 11857 lintang selatan dan 4757 — 4°59'
bujur timur. Pulau-pulau ini mempunyal potensi besar berupa rataan terumbu
karang yang luas yang dihuni oleh berbagai jenis biota laut seperi kan-ikan
karang, salah satunya adalah ikan butana Acanthurus malta (Cuvier, 1828) (Tim
Bakosurtanal dan SIG FIKP, 2007).

lkan butana merupakan salah satu potensi perikanan yang cukup baik.
Sebagian besar masyarakal mengira bahwa ikan butana sama dengan ikan
baronang, mereka berpendapat bahwa ikan ini adalah ikan baronang. Anggapan
ini salah karena ikan butana hanya mirip dengan ikan baronang, karena
sesungguhnya kedua ikan ini berasal dari genus yang berbeda. Nama lokal ikan
ini adalah ikan tawassang baronang. Ada beberapa jenis lain ikan tawassang
seperti tawassang tanduk, tawassang gelang, tawassang cici, tawassang
belimbing, tawassang malela, tawassang hias, tawassang gibas, tawassang
belanda dan tawassang belang (Lampiran 3). Berdasarkan hasil wawancara

dengan nelayan, kan ini merupakan ikan karang yang ditangkap dengan



menggunakan jaring samba (nama lokal) dengan mesh size 1.5 cm, untuh\lﬁiﬁ'.a_[i

yang berukuran kecil ditangkap dengan menggunakan pancing. Ikan ini sela
didapat dan pada musim-musim tertentu hasilnya melimpah. Dari beberapa jenis
ikan tersebut, tawassang baronang merupakan ikan yang paling populer diantara
jenisnya dan banyak dikensumsi baik yang segar maupun yang sudah diasinkan.
Hal ini karena dagingnya lezat dan sangat baik untuk menjaga kesehatan tubuh
kita. lkan ini juga sudah di ekspor ke negara-negara Asia seperti Singapura,
Taiwan dan Korea.

Produksi ikan butana pada tahun 2008 tercatal 101.300 tonftahun,
sedangkan produksi ikan butana pada tahun 2007 tercatat 157.500 tonftahun
{(UPTD PPl Paotere, 2007). Permintaan pasar akan ikan ini cukup tinggi dan
terus meningkat sehingga nelayan / masyarakat melakukan penangkapan secara
terus menerus tanpa memperhatikan aspek pengelolaan yang sesuai dengan
kondisi populasi. Produksi ikan ini umumnya tergantung pada ketersediaan stok
di alam, sampai sekarang ini belum ada upaya untuk budidaya. Oleh karena itu
perlu suatu usaha pengelolaan, Dalam usaha pengelolaan dibutuhkan informasi
mengenai aspek biologi ikan ini, oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan panjang-
bobot dan faktor kondisi ikan butana yang tertangkap di sekitar perairan pantai
Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan jenis kelamin.

Kegunaan dari penelitian ini adalah agar nantinya dapat menjadi salah
satu bahan informasi dasar bagi pengelolaan sumberdaya ikan butana sehingga

keberadaannya di alam tetap bisa dipertahankan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi

Salah satu spesies dari genus Acanthurus adalah ikan butana Acanthurus

mata {Cuvier, 1829). Menurut ITIS Report (2008), klasifikasi ikan butana adalah

sebagai berikut:
Kingdom Animalia
Phylum Chordata
Subphylum Vertebrata
Superclass Osteichthyes
Class Actinopterygii
Subclass Meoplerygii
Infraclass Teleostei
Superorder Acanthopterygii
Order Perciformes
Suborder Acanthuroidea
Family Acanthuridae
Genus Acanthurus
Species Acanthurus mata (Cuvier, 1829)
Sinonim - Acanthurus bleekeri (Gunter, 1861) Acanfhurus weberi (Ahl,

1823), Chaetodon meta.

Nama umum : Elongate surgeonfish, Pale Surgeonfish, Yellowmask
Surgeonfish, Biuvelined Surgeonfish, Stripped Surgeonfish,
Tailring Surgeon.

Mama Lokal : - Indonesia : Ikan butana

- Daerah (Sulsel)  : Ikan tawassang baronang
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Gambar 1. Ikan butana Acanthurus mata (Cuvier,



B. Morfologi

Acanthuridae ("duri ekor”) adalah famili surgeonfishes. Ada sekitar 80
spesis dalam enam genera. Beberapa spesis memiliki warna yang cerah dan
lebih popular untuk akuarium, Karakteristik khusus dari famill ini yaitu merniliki
sepasang duri. Salah satu duri terletak di samping ekor, duri ini tajam dan sangat
berbahaya. Mulut kecil dengan sederet gigi yang digunakan untuk memakan alga.
Sebagian besar spesisnya memiliki tubuh yang kecil sekitar 30 cm. Tetapi untuk
jenis whiternargin unicomfishes (Naso annulalus) bisa mencapai panjang sampai
beberapa meter. Ada sekitar 38 spesis yang termasuk dalam genus Acanthurus

ikiAcanthuridae).

Menurut Balai Riset Perikanan Laut (2004), Acanfhuridee dinamakan
surgeonfish karena memiliki jar-jari keras yang bentuknya seperti lancet atau
tombak, Jari-jar tersebut digunakan untuk menyerang lawan, Bentuk badannya
bulat, memanjang dan agak pipih. Mulut kecil dan terminal dengan moncong
yang pendek. Kulitnya berduri, bersisik kecil, kasar dan bergurat sisi. Sirip perut
berada di belakang sirip dada, terdiri dari sebuah jan-jari keras dan 3-5 jari-jari
lemah. lkan-ikan ini mempunyai satu sifp punggung dengan jari-jari lemah yang
lebih panjang dari jari-jan kerasnya. Sirip punggung bagian depan, sirip anal, dan
jarijari sirip perut memanjang, bergerigi dan dapat menghasilkan sengatan
beracun. Tepi sirip ekor berlekuk, tegak atau bercagak dengan jari-jari yang
keras.

Montji (2002) menyatakan bahwa ikan-ikan butana (suku Acanthuridae)
mirlp dengan ikan baronang. Tubuhrnya juga lebar danm pipih seperti ikan
baronang. lkan ini bersifat herbivor dan hidup di terumbu karang. Banyak yang
mempunyal warna yang indah dan dijadikan sebagai ikan hias, Satu hal yang

menarik pada ikan butana ialah terdapatnya duri berbisa yang pipih di pangkal



ekomya, Duri tersebut letaknya mendatar dan tajam bagai pisau bedah yang
mengahadap ke depan dan ada yang bisa digerakkan keluar masuk sesuai
kebutuhan. Oleh sebab itu dalam bahasa Inggris ikan ini disebut “surgeon fish®
(surgeon=ahli bedah). Ada yang mempunyai hanya sepasang duri dan adapula
yang dua pasang. Tangan kita bisa terluka bila memperakukannya dengan
ceroboh.

Famili Acanthuridae terdii dari 4 genus dan sekitar 55 spesies.
Surgeonfish mempunyai bentuk tubuh yang oval dan pipih, sisiknya fipis yang
berbentuk stenoid, sirip punggungnya panjang dan tidak mempunyai bentuk, sirip
ekormya berbentuk sabit (beberapa spesies ini berbisa). Mulut dan gigi-giginya
kecil dimana tidak sama liap genus, disesuaikan dengan cara makan. Banyak
spesies ini memakan alga yang menempel dipermukaan yang keras. Acanthurus
mata (Cuvier,1829) memiliki tubuh yang berwama abu-abu pucat. Pada saat
juvenil mempunyal garis horizontal abu-abu kebiruan dan garis remang-remang.
Panjang ikan ini mencapai 45 cm (Kutter dan Takamasa, 2001).

Allen (2000) mengemukakan bahwa Surgeanfish mempunyal tingkah laku
yang tenang, sering bergerombol dan memakan alga yang terdapat dipermukaan
batu karang. Acanthurus mata (Cuvier, 1828) terkenal memiliki garis kuning di
depan matanya. Jenis ini memiliki dun bagai pisau bedah yang terdapat ditiap
sisi dasar ekor. Durl ini mempunyai bisa yang dapat menimbulkan luka apabila
tidak ditangani dengan hati-hati.

Bentuk tubuh ikan butana adalah compressed atau pipih. Ukuran tubuh
maksimal 50 cm / 19.7 incl. Letak mulut yaitu terminal. Tubuhnya berwarna coklat,
ekor berwarna coklat. Bisa berganti warna menjadi kebiru-biruan. Di belakang
mata ada area berwarna kuning dan dua tanda berwarna kuning di depan mata.
Memiliki sepasang duri di pangkal ekornya. Tapis insang 13-15 diantara garis

anterior dan posterior. Sisik-sisiknya kecil. Total tulang punggung 8-9, total jari-



jari lemahnya 24-26. Total sirip ekor 3-3. total jari-jan lemahnya 23-24. Jari-jari
lemah siip dada 16-17. Sirip pelvic 1, jarijari lemahnya 55

(hitp:/ffishbase mnhn. fr/Summany/SpeciesSummary php?id=1255&lang=French).

C. Habitat dan Penyebaran

Habitat utamanya Acanthuridae yaitu di perairan dangkal sekitar pantai
karang. Acanthuridee tersebar di perairan Aceh, Pelabuhan Ratu, Labuan,
Medan, Lampung, Binuangen, Ujung Genteng, Bali, Banyuangi, Garut dan Teluk
Jakarta (Balai Riset Perikanan Laut, 2004). Menurut Nybakken (1992), banyak
famili ikan yang merupakan herbivora grazer (hewan-hewan yang makan
tumbuhan atau hewan-hewan lain yang menancap di substrat), termasuk
Siganidae, Pomacentridae, seperti halnya Acanthuridae dan Scaridae. Grazing
yang teratur yang dilakukan oleh ikan-ikan ini mengakibatkan alga berkurang
hingga mencapai minimum dan meningkatkan kemampuan karang dalam
melakukan pemulihan.

MNelson (1978), mengemukakan bahwa famili Acanthuridse ini terdiri atas
9 genus dengan 75 spesies. Hanya ada tiga suku yang dapat diketahui. Famili ini
hidup disemua laut tropis yang terdiri dan 4 genus (misalnya Acanthurus dan
Zebrasoma) sekitar 53 spesies, di Pasifik (Prionurus dan Xesurus) 6 spesies dan
di Indo-Pasifik (Azinurus, Callicanthus, dan Naso) 16 spesies.

Spesis Acanthurus hidup di perairan dangkal dengan kedalaman 1-100
meter, di daerah batu-batuan dan terumbu karang. Sebagian besar spesis
Acanthurus ditemukan di wilayah Indo-Pasifik, ada yang ditemukan di Atlantik
timur sepanjang Afrika dan ada yang ditemukan di Karibian, Atlantik barat
(http:/iwww wetwebmedia com/acanthurings him). Allen (2000) mengemukakan
bahwa Acanthurus mata mendiami wilayah karang, Australia dan Asia Indo

Pasifik yang panjangnya mulai 50 cm. Makanannya berupa alga yang menempel



di batu karang. Ikan ini kadang berkoloni dengan wilayah di sekitarnya. Apabila
sudah menempati suatu wilayah, ikan ini akan berkompetisi untuk menghalau
pengganggu yang memasuki wilayahnya. Tingkah laku ini untuk memastikan
persediaan sumber makanannya cukup.

Acanthurus mata (Elongate Surgeonfish) hidup di karang laut. Daerah
penyebarannya sebelah barat dan timur Samudra Hindia, sebelah barat dan
timur Pasifik. lkan ini suka bergerombol dimana variasi fisika, kimia dan sosial
tetap minimum. Jarak pHnya tetap 8,0-84. Suhu yang terpelihara 70°-80° F.
Tingkat amoniak dan nitrat tetap 0 dan tidak boleh lebih dari 25 ppm nitrat. Angin
dan air yang kual diperlukan untuk berpindah, Makanan Acanfhurus mala
(Elongate Surgeonfish) berupa tanaman air, alga bentik, zooplankton dan
invertebrata. lkan ini memerlukan banyak makanan setiap harinya, Kebanyakan

Elongate  Surgeonfish pemakan alga yang menempel di batu

httowaaw.a

Acanthurus mafa (Cuvier, 1828) mendiami lereng-lereng curam, kadang
di air keruh, umumnya tinggal di daerah terumbu karang atau daerah berbatu
dengan kedalaman 5-100 m. Hidup pada daerah tropis dengan suhu 23-28° C.
Ikan ini tersebar di Indo-Pasifik, Laut Merah selatan sampai Natal, Afrika Selatan
dan Timur sampai Marquesan dan pulau-pulau Tuamoto, Jepang utara sampai
selatan, Great Barrier Reef  selatan  dan New  Caledonia
m;ﬁﬂa__lmﬁe_mnhn,fﬂsummamiﬁgciEummau.ghg?idﬂ 2558lang=French).
C. Hubungan Panjang- Bobot

Data dasar yang diperlukan dalam pengelolaan suatu populasi spesis
adalah data biologi spesis tersebut. Data biologi perikanan yang biasa digunakan
adalah data mengenai hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi spesis
bersangkutan. Bayliff (1985) mengemukakan bahwa hubungan panjang bobot
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manajemen perikanan yaitu untuk menentukan selektivitas alat agar ikan-ikan

non target (ikan-kan yang ukurannya tidak dikehendaki) tidak ikut tertangkap

(Vanichkul dan Hongskul, 1966).

Effendie (1997 ) menyatakan bahwa berat dapat dianggap sebagai fungsi
dari panjang. Hubungan panjang dengan berat hampir mengikuti hukum kubik
yaitu bahwa berat ikan sebagai pangkat tiga dari panjangnya. Tetapi hubungan
yang terdapat pada ikan sebenarnya tidak selalu mengikuti hukum kubik tetapi
dalam suatu bentuk persamaan yang umum yaitu: W=al® Berat ikan dapat
diukur langsung dengan menggunakan alat ukur berat atau langsung dari
panjangnya.

D. Faktor Kondisi

Salah satu derivat penting dari pertumbuhan adalah faktor kondisi atau
indek ponderal dan sering disebul pula sebagai faktor K. Faktor kondisi ini
menunjukkan keadaan baik dan ikan dilihat dan segi kapasitas fisik untuk survival
dan reproduksi. Di dalam penggunaan secara komersil, maka kondisi ini
mempunyal arti kualitas dan kuantitas daging ikan yang tersedia untuk dapat
dimakan (Effendie, 2002).

Effendie (1997) menyatakan bahwa berat ikan dianggap ideal jika sama
dengan pangkat tiga dari panjangnya dan itu berlaku untuk ikan kecil dan besar.
Bila tidak terdapat perubahan berat tanpa dilkuti oleh perubahan panjang atau
sebaliknya, akan menyebabkan perubahan nilai perbandingan tersebut. Nilai
faktor kondisi akan mengalami perubahan jika terjadi perubahan kondisi perairan
dan biclogi ikan. Secara alami, ikan dengan bentuk tubuh yang memiliki
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punggung tinggi akan memiliki nilai faktor kondisi yang lebih besar daripada ikan
bertubuh pipih.

Menurut Fulton (1911 dalam Ricker, 1975) bahwa faktor kondisi
menyatakan kemontokan ikan dalam angka sedangkan faktor yang
mempengaruhinya menurut Lagler (1961) yaitu umur, jenis kelamin, makanan
dan tingkat kematangan gonad.

Faktor kondisi ikan sifatnya tidak tetap. Apabila dalam suatu perairan
terjadi perubahan yang mendadak dari kondisi ikan, maka dapat mempengaruhi
ikan tersebut. Bila kondisinya kurang baik mungkin disebabkan populasi ikan
terlalu padat dan sebaliknya bila kondisinga baik kemungkinan terjadi
pengurangan populasi atau ketersediaan makanan di perairan cukup melimpah
{Nurmalinda, 2008).

Jika pertumbuhan ikan yang diperoleh alometris, maka faktor kondisi
dihitung dengan menggunakan faktor kondisi relatif. Menurut Weatherley (1972
dalam Suparman 2003) faktor kondisi relatif merupakan simpangan
pengukuran dari sekelompok ikan tertentu dan bobot rata-rata terhadap panjang

pada kelompok umurmya, kelompok panjang, atau bagian dari populasi.



lll. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2008 sampai dengan
bulan November 2008 di pulau Badi dan pulau Pajenekang Desa Mattiro Deceng,
Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan,
Provinsi Sulawesi Selatan (Gambar 2). Pengukuran sampel dilakukan di
Laboratorium Biclogi Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas limu Kelautan dan
Perikanan, Universitas Hasanuddin.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan butana yang
merupakan hasil tangkapan empat nelayan yang menangkap di sekitar perairan
pantai Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan dan es batu untuk
mengawetkan ikan.

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain: jaring samba yaitu
alat tangkap aktif yang prinsip kerjanya mirip purse seine, terdini dari kantong,
jaring, badan jaring, pelampung, pemberat dan sayap (Lampiran 2) dengan mesh
size 1,5 cm serta pancing yang digunakan untuk pengambilan ikan contoh,
perahu sebagai alat bantu penangkapan ikan contoh, cool box untuk tempat
menyimpan ikan contoh dari tempat penangkapan (pulau Badi dan Pajenskang)
sampai ke lokasi pengukuran (Laboratorium Biclogi Perikanan), mistar
berketelitian 1 cm digunakan untuk mengukur panjang tubuh ikan contoh, neraca
Ohause untuk menimbang bobot tubuh ikan contoh, papan preparat untuk
meletakkan ikan contoh, pisau bedah dan gunting bedah digunakan untuk

membedah ikan contoh, kertas label untuk penandaan ikan contoh, kain lap yang
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Gambar 2. Peta Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang Tupabbiring,
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi

Selatan
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digunakan untuk membersihkan papan preparat dan kamera untuk dokumentasi.

C. Metode Pengambilan dan Pengukuran Ikan Contoh

Pengambilan ikan contoh dilakukan sebanyak empat kali, yaitu pada
tanggal 28 Agustus 2008, 8 September 2008, 20 Oktober 2008, 3 November
2008, lkan contoh diambil secara acak, yailu pengambilan seluruh fkan sebanyak
tiga kali dan pengambilan 10 % sebanyak satu kali. lkan contoh diperoleh dari
empat nelayan yang menangkap di perairan pulau Badi dan Pajenekang
menggunakan alat tangkap samba dan pancing serta menggunakan perahu
sebagai alat bantu penangkapan.

lkan contoh yang diperoleh diambil dan diukur panjang total, yaitu
mengukur mulai ujung terdepan dari kepala sampai ujung sirip ekor yang paling
belakang dengan menggunakan mistar berketelitian 1 cm. Pengukuran bobot
ikan menggunakan timbangan Chause. Selanjutnya ikan contoh dibedah untuk
mengetahul jenis kelamin dan tingkat kematangan gonadnya. Untuk penentuan
jenis kelamin dan tingkat kematangan gonad (TKG) berdasarkan metode Cassie

{Modifikasi Cassie 1956 dalam Effendi, 1997) (Lampiran 1).

D. Analisis Data

D.1 Hubungan Panjang — Bobot

Hubungan panjang bobot ikan butana dianalisis menggunakan
persamaan yang dikemukakan oleh Hile (1936 dalam Effendi, 1987) W = al"

kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma, sehingga membentuk

persamaan linier sebagai berikut:

logW=loga+bloglL

Keterangan: W = bobot ikan (g)
. L = panjang total ikan {mm)

adanb = konstanta
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Dilakukan uji-t untuk menguji apakah b = 3 atay tidak, dan untuk

mengukur kekuatan hubungan panjang - bobot ikan butana digunakan analisa
korelasi (r).

D. 2 Fakior Kondisi

Faktor kondisi dianalisis dengan menggunakan rumus Mauck dan

Summerfelt (1870 dafam Andy Omar, 2005);

w
Pl = x 10*
L!
Keterangan: Pl = Panderal Index (faktor kondisi)

W = bobot rata-rata ikan yang sebenarnya yang terdapat
dalam satu kelas {g)

L = panjang rata-rata ikan yang sebenarmya yang terdapat
dalam satu kelas {mm)



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hubungan Panjang-Bobot

Jumiah contoh ikan butana yang diperoleh selama penelitian sebanyak
154 ekor yang terdid dari 76 ekor jantan dan 78 ekor betina. Hasil analisis
hubungan panjang-bobot tubuh ikan butana dapal dilihat pada Tabel 2 dan

Lampiran 4, 5, 6, 7.

Tabel 2. Hasil analisis hubungan panjang-bobot tubuh ikan butana Acanthurus
mata (Cuvier, 1829) yang tertangkap di sekitar perairan pantai Desa

Mattiro Deceng. Kecamatan Liuvkang Tupabbiring, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan.
Farameter Betina Jantan
Jumlah sampel (ekor) 78 , 78
Kisaran panjang total {mm) 205 - 3B0 183 - 325
Kisaran bobot tubuh (g) 141,5-600,2 110 - 550
log a 43117 -4 GB5S
Koefisien regresi (b) 2,7998 2,849%
Koefizien korelasi (r) 0,9313 0,8753
Parsamaan regresi W=0,00002L%™ | W=0,00004L%5
Ujit teut < tate thit < tiabes
Tipe pertumbuhan Isometris lsometris

Berdasarkan Tabel 2 bahwa kisaran panjang total dan bobot total ikan

butana betina lebih besar dibandingkan dengan jantan. Hal ini diduga karena

adanya perbedaan pola partumbuhan, lingkungan, ketersediaan makanan dan

perbedaan ukuran pertama kali matang gonad. Menurut Nikolsky (1963) apabila

pada suatu perairan terdapat perbedaan ukuran dan jumlah dari salah satu jenis

kelamin, kemungkinan disebabkan oleh perbedaan pola pertumbuhan,
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perbedaan ukuran pertama kali matang gonad, perbedaan masa hidup, dan

adanya pemasukan jenis ikan / spesies bary pada suatu populasi ikan yang

sudah ada.

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sama
dengan 3 (b=3) dimana nilai t y.. lebih kecil daripada t tabal (¢ nitung<t 1aber). Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara panjang total dan bobot tubuh ikan butana
bersifat isometrik artinya pertambahan panjang total kan butana relativ sama
cepat dengan pertambahan bobot tubuhnya.

Menurut Effendie (1997) bahwa pengaruh ukuran panjang dan bobot
tubuh ikan sangat besar terhadap nilai b yang diperoleh sehingga secara tidak
langsung faktor — fakior yang berpengaruh terhadap ukuran tubuh ikan akan
mempengaruhi pola variasi dar nilai b. Ketersediaan makanan, tingkat
kematangan gonad, dan variasi ukuran tubuh ikan — ikan sampel dapat menjadi
penyebab perbedaan nilai b tersebut. Blueweis (1978 dalam Tresnati, 2001)
menyatakan bahwa hubungan antara parameter panjang dan bobot dapat
menggambarkan beberapa fenomena ekologis yang dialami oleh suatu
organisme dalam daur hidupnya, misalnya hubungan alometrik dan isometrik
dapat saja berubah dari suatu populasi akibat faktor lingkungan yang berbeda.

Koefisien korelasi (r) hubungan panjang-bobot tubuh ikan butana betina
0,9313, dan jantan 0,9753 (Gambar 3 dan 4 ). Nilai tersebut menunjukkan bahwa
hubungan panjang-bobot tubuh ikan butana baik betina maupun yang jantan
memiliki korelasi yang sangat kuat, ini berarti apabila panjang bertambah maka
berpengaruh terhadap pertambahan bobotnya Hal ini sesuai dengan pendapat

Andy Omar (2005) yang menyatakan bahwa apabila nilai koefisien korelasi 0,90-

1,00 menunjukkan korelasi yang sangat kuat.
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Gambar 3. Hubungan panjang-bobot tubuh ikan butana Acanthurus mats
(Cuvier, 1829) jantan yang tertangkap di sekitar perairan pantai
Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten
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B. Faktor Kondisi

Faktor kondisi dari ikan butana berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. I:ga; faktor }_mrlrdisi lkan butana Acanthurus mata (Cuvier, 1829)
Ders :El'?lmt?'n Jenis kelamin yang tertangkap di sekitar perairan pantai
. fatliro Deceng, Kecamatan Livkang Tupabbiring, Kabupaten
angkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan,

Jenis Kelamin
Parameter Betina Jantan
Kisaran Panjang Total {mm) 205 — 380 193 - 325
Kisaran Bobot Tubuh (@) 141,5 — 600,2 110 = 550
Kisaran Faktor Kondisi 0,7738 - 1 B445 1,1491 - 2,1051
Rerata 1.582840.1575 1.5601+0.1241

Berdasarkan Tabel 3, kisaran faktor kondisi ikan butana betina adalah
0,7738 = 1,8445, dan kisaran faktor kondisi ikan butana jantan adalah 1,1491 -
2,1051. Sedangkan rerata nilai fakior kondisi ikan butana betina relatif lebih

besar dibandingkan ikan butana jantan, hal ini diduga karena rataan bobot tubuh
ikan butana betina relatif sangat tinggi dibandingkan jantan, lkan betina memiliki
nilai faktor kondisi yang relatif lebih besar dibanding ikan jantan, diduga
disebabkan karena bobot gonad betina lebih besar dari ikan jantan. Peningkatan
nilai faktor kondisi relatif terdapat pada wakiu gonad ikan terisi dengan jenis
kelamin dan mencapai puncaknya sebelum terjadi pemijahan, Dengan demikian
fluktuasi faktor kondisi pada ikan tidak hanya dipengaruhi oleh bobot gonad tetapi

juga oleh aktifitas selama pematangan dan pemijahan. (Effendie,1957)

Nilai faktar kondisi tgﬂjn«m} ikan butana betina 1,8445 didapat pada ikan

¥ang berukuran panjang total 275 mm dengan el e

kondisi terendah ikan butana betina 0,7738 ditemukan pada ikan yang berukuran
panjang total 380 mm dengan hobot tubuh 424,6 g, pada ikan butana jantan nilai
faktor kondisi tertinggi 2,1051 ditemukan pada ikan berukuran panjang total 260
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mm dengan bobot tubuh 370 g dan faktor kondisi terendah ikan butana jantan
1.1491 ditemukan pada ikan berukuran panjang total 312 mm dengan bobot
tubuh 348 g (Lampiran 8 dan 9). Hal tersebut diduga karena adanya variasi dari
kisaran panjang dan bobot dari ikan butana itu sendiri, Menurut (Le Cren 1951
dalam Merta, 1893) bahwa perbedaan-perbedaan dalam faktor kondisi tersebut
sebagai indikasi dari berbagai sifat-sifat biologi dari ikan seperti kegemukan,
kesesuaian dari lingkungan atau perkembangan gonadnya .

lkan butana betina tergolong ikan yang tidak gemuk atau pipih karena
faktor kondisinya berkisar antara 07738 — 1,8445. Menurut Effendie (1997)
bahwa untuk ikan yang nilai faktor kondisinya 0 — 1, maka ikan tersebut tergolong
ikan yang pipih atau tidak gemuk. lkan butana jantan tergolong ikan yang bentuk
badannya kurang pipih karena faktor kondisinya berkisar antara 1,1491 - 2,1051,
Hal ini didukung oleh pernyataan Effendie (1997), bahwa untuk ikan yang nilai
fakior kondisinya 1 — 3, maka ikan tersebut tergolong ikan yang bentuk badannya
kurang pipih.

Milai fakior kondisi ikan butana betina dan jantan yang diperoleh relatif
meningkat seirfing dengan semakin tingginya kematangan gonad (TKG). Kisaran
faktor kondisi ikan butana betina TKG 1, 2, 3, 4 dan 5 berturut-turut yaitu 1,5481-
1,6965: 1,0023-1,7052; 0.7738-1,8445 1,4451-1,7958; 1.3762-1.8428 dan
kisaran faktor kondisi ikan butana jantan TKG 1, 2, 3, 4 dan 5 berturut-turut yaitu
1.3613-1,7534; 1,3832-2,1051; 1,4074-1,8462; 1,1491-1,7037, 1,5389-1,7711

(Lampiran 10, 11, dan 12). Menurut Lagler (1961) bahwa variasi nilai faktor

kondisi ini bergantung pada makanan, umur, spesies, jenis kelamin, dan fingkat

kematangan gonad.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ikan butana Acanthurus mata (Cuvier, 1829)
yang tertangkap di sekitar perairan pantai desa Matiiro Deceng, Kecamatan
Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi
Selatan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hubungan panjang - bobot ikan butana baik jantan maupun betina
menunjukkan pola pertumbuhan isometrik yaitu pertambahan panjang
total ikan butana relativ sama cepat dengan pertambahan bobot tubuhnya.

2. lkan butana betina tergolong ikan yang tidak gemuk atau pipih dan ikan
butana jantan tergolong ikan yang bentuk badannya kurang pipih

B. Saran
Perlu adanya penelitian aspek biclogi ikan butana dengan waktu dan

musim yang berbeda agar dapat dibandingkan.
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Lamptran 1. Tingkat kematangan gonad

PETRTEN. (TUkfs St Pada ikan belanak (Liza subrivichis) dari

Cimanuk, Indramayu (Modifikasi Cassie

1956 dalam Effendie 1997),

|| Gonad seperti benang panjang | Gonad seperti benang, labih pendek
sampal ke rongga perut bagian | {terbatas) dan terfihat ujungnya di
depan. Warna lernih. | rongga perut. Warna jernih
Permukaan gonad licin

Il | Ukuran gonad lebih besar. | Ukuran gonad  lebih  besar.
Pewarnaan lebih gelap | Pewarnaan putih seperti susu.
kekuningan.  Telur  belum | Bentuk lebih jelas daripada tingkat |
terlihat jelas dengan mata

Il [ Gonad berwama  kuning. | Permukaan gonad bergerigi, Wama
Secara morfologi telur mulai | semakin putih, gonad makin besar.
kelihatan butirnya dengan mata | Dalam keadaan diawet gonad

mudah putus

v Gonad semakin besar, telur | Seperti pada ftingkat 1, tampak
berwama kuning,  mudah | lebih jelas. Gonad semakin pejal.
dipisahkan. Butir minyak tidak
tampak. Ovari mengisi setelah
sampai dua pertiga rongga
perut, usus terdesak.

V | Ovar berkerut, dinding tebal, | Testis bagian belakang kempis dan
butir telur sisa terdapat di dekat | di bagian dekat pelepasan masih
pelepasan. Banyak telur seperti | berisi.
pada tingkat |l
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Lampiran 2. Alat Tangkap Samba (nama lokal)

,H;ﬁf,ﬂ,.&,.fﬁfaf

iy




| Lampiran 3. Jenis — jenis Ikan Tawassang

i 3 'i
LA i .
::::‘.l’i' ﬂ.n...-..-....a....-é Mj

Tawassang baronang

Tawassang gibas

Tawassang kelapa
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran pan
Pengukuran Eﬂhnjmm"'l;gﬁ EIEN (mm), Bobot Tubuh (g) dan
Jantan yang Tertanghe ﬂ_“ ana Acanthurus mata (Cuvier, 1829)
Deceng Hmmmng Liﬂha:-.gsa-rlhr Perairan Pantai Desa Mattiro
' L upabbiring, Kabupaten *
dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi S Hla!.an_g paten Pangkajene
L W
No. ;hﬂ_l- log W log L ox log W log*2L log 2w
2 300.0000 | 4026000 | 24771 26045 6.4526 £ 1361 6, 7854
3 | 2900000 | 373.0000 | 24624 | 25717 5.3326 BOSM | 65137
4 | 260.0000 | 3700000 | 24150 | 25882 £.2021 58321 | 65857
5 | 2850000 | 378.0000 | 24548 | 26775 6.3273 8.0263 | 66435
6 | 2820000 | 3765000 | 24502 | 25758 8.3113 BOIT | 65348
7 | 3000000 | 394.8000 | 24771 | 25084 8.4315 81361 | 67412
B 3050000 | 4300000 | 24843 26335 6.5423 B.ATIT 6.9352
9 | 2840000 | 3850000 | 24533 | 25623 62861 60188 | 65853
10 | 193.0000 | 110.0000 | 22856 | 20414 4 6E5T 52238 | 41673
11 | 251.0000 | 270.0000 | 23897 | 24314 5 8345 57584 | 58115
12 | 2000000 | 3900000 | 24824 | 250911 6.3802 60634 | B7138
13 | 2750000 | 3450000 | 24353 | 25378 61908 58503 | 64405
14 | 2850000 | 3650000 | 24548 | 25623 62500 G.0263 | 65653
15 | 2900000 | 380.0000 | 24624 | I5788 B.3525 6.0634 6.6553
16 | 3000000 | 3050000 | 24771 | 25966 | 64321 | 61361 . 67423
17 | 2500000 | 2500000 | 23979 | 25979 5.7501 57501 | 5750
2 56654 | 54777
18 | 2400000 | 219.0000 | 23802 | 23404 5.5708 ?_ﬂm
62069 ;
19 | 3100000 | s50.0000 | 24914 | 27404 58,8272 2 -
B404 57501 | 553
20 | 2500000 | 2250000 | 23079 | 23522 :
g5a2 65723 81361 T.0385
21 | snooooo | 4sopoo0 | 24771 L2
L 2 6832 65914 61717 T.0385
| 23 | 3pspopo | 4500000 | 24843 | £ 5.9352
26335 65234 §.1361 35
23 | 3000000 | 430.0000 | 24771 : 5.3904 B.1361 | 66553
5788 : ' :
| 2¢ | 000000 | ssnougo | 24T ESHA——" 0 T ooy | 6 7eas
5911 ' )
| 25 | 2850000 | 380.0000 2469 | 2 088 54403 | 4.7978
paape | 21003 S
| 26 | 2150000 | 155.0000 | £2os— P 65723 69361 | 7.0385
2, [
| 27 | 3000000 | 450.0000 | 24771 628 B 6151 64717 | 7.0903 |
28 | agsoo00 | 4socooo | 24843 | S8 —
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205.0000 | 139.8500
| 20 e 23118 | 21487 4. 9603 53442 | 48040
226.0000 | 192.3800
= JHE) :T;mm 2.3541 22642 53772 5.5418 52174
0000 | 198.47
az | 243 L8] 2 3858 2.7 5 4814 5611 5 9794
|_33 253.0000 | 261.8000 24031 7 4180 5 8107 57750 5.8488
34 | 217.0000 | 144.5000 | 223385 | 2.1500 5.0464 54590 | 46850
35 | 2270000 | 170.9100 | 23560 | 2218 5.7605 5 5508 4 G853
36 | 2280000 | 151.0000 | 23578 2.2810 5.3785 55508 | 52031
a7 | 2250000 | 1895500 | 23522 | 29%a 52437 55328 | 49608
38 | 2300000 | 192.2600 | 23617 | 2.28% 53030 55778 | 52181
38 | 2350000 | 1968200 2311 22041 54354 28220 5.26528
40 | 2500000 | 2665100 | 23979 | 24257 58167 57501 | 58841
41 | 2740000 | 2926000 | 24378 | 24683 B.0122 59426 | 60825 |
42 | 2820000 | 3720000 | 24502 | 25705 6.2985 6.0037 | 68077
43 | 276.0000 | 321.0000 | 24409 | 25085 6.1182 59500 | 6288 |
44 | 2330000 | 188.8700 | 23674 | 22762 5.3885 56044 | 51808
45 | 2000000 | 3800000 | 24624 | 25563 | 6.2048 8063 | 857
46 | 273.0000 | 300.0000 | 24362 | 2471 6.0347 50348 | 61381
a1 | 2720000 | 3360000 | 24348 | 25263 | 61505 | 58271 | O34
| 48 | 303.0000 | 4200000 | 24814 | 26232 £.5094 81576 | 68813
gzo8 | 7
48 | 3120000 | 4870000 | 24942 | 26875 £.7031 B.22 2223
82277 | B.9511
| 51 | 300000 | 470.0000 | 25081 | 26721 6.6040 =1t
26838 66523 g1433 | 7.2008
52 | 301.0000 | 483.0000 | 24788 :
> 2 g1 §.7008 B2416 | 7.1939
53 | 3150000 | 481.0000 | 24883 | £
| 54 | 310.0000 | 451.0000 __E_--l_ﬂl"___-;-—-——';&—'-;__ aoo0 | -e4am
55 | 3120000 | 3400000 | 24942 | 25420 ares | o | 7oms
18 26883 LR
24771 | 206628 | 8.5960 =
L ST | 300.0000 | 4800000 § <370 4—= | | gome | emes B.5714
9 263
| 58 | 2850000 m__lﬂ-—l-—:ﬁ" g, 3480 pas4 | BE197 |
| eas0 | G084
L 50 | 293.0000 | 374,0000 d_ﬂ-.ﬂ——ﬂ;'ﬁm 53323 60412 | 8.BITS
L 80 | 287.0000 | 377.0000 _?-;*E"’.i-—--—-—-—?' pe sai26 | 62621
[ 61 | 2740000 | 318.0000 | 24578 S04



|Lampiran 4. Lanjutan

g2 | 2900000 | 3320000 | 24624 | »
:3-_ 298.0000 | 410.0000 | 24757 ;:; o s —
—1 = _6.4584 81288 | B.8268
B4 | 283.0000 | 396.0000 | 24518 | 2513 6.1619 80113 | ga3183
65 | 291.0000 | 378.0000 | 24639 | 25775 iy | awnp | s
g | 2850000 | 3500000 | 24548 28551 6.2724 6.0263 85765
g7 | 320.0000 | 540.0000 | 25051 2.7324 B.8451 6.2758 7 4850
g8 | 2880000 2300000 24249 25185 6,1071 5.6801 B.3428
89 | 281.0000 | 330.0000 | 24487 25185 6.1671 £ 8082 B 3429
7O | 293.0000 | 385.0000 2.4668 2. 5855 6.3780 6.0854 f,5848
T 320.0000 | 489.0000 2.5051 25893 8,737 G8.2758 T.2324
| 72 | 283.0000 | 345.0000 | 24518 | 25378 6.2222 60113 | 64405
73 | 2940000 | 3850000 | 24683 | 25673 68,3246 60927 | 65653
T4 FO6.0000 | 405.0000 24713 2.6075 64438 81073 B.7548
75 | 3040000 | 460.0000 | 24820 | 26712 §.5322 B.1647 | 7.1352
TG | 255.0000 | 420.0000 2.4608 26232 A.4780 B.1000 B.BE14
1856729 | 191.5881 468 6611 453 BOSE | 484.B058
No. L W log L logW | lglxiogW | log2L | log"?W
| STDEV | 00510 | 01541
a -4 BESS
b _2.9489
gb 20088
i 0.0168
g gs74) 1.8825
Terpanjang 325.0000 Terberat  550.0000
Terpendek 193.0000 Teringan  110.0000
Catatan : i
> Karena <ty maka nilal H%a mﬁ_"?ﬂ&aa:ﬁ?: M:ﬂ
menunjukkan pertumbuhan m:ni“ njang tubuh dan Dobal tubuh seimbang

“isometris” berarti pertambaha

(Ricker,1975).




Lampiran 7. Hasil Analisis Regresi Hubungan Panjang - Bobot lkan Butana Acanthurus mata (Cuvier, 1828) Betina yang

Tertangkap di Sekitar Peralran Pantai Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten
Pangkajane dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan,

SUMMARY QUTPUT
Regression Slatistics
Multiple R 0.931383577
R Square 0867438113
Adjusted B Sguang 0. BESE03ETE
Standard Error 0. 050355808
Obsarvalions va
AMNOWVA
of 55 ME F Shgnificance F
Regression 1 1.261 100851 12611008 457 317128 & JBSTHE-3S
Residual 78 0182721424 00025358
Total 77 1453822275
Standard
Coalficiants Error It Stat P-valus Lowar 35% Upper 95% Lowar 85.0%  Upper 95.0%
Intercept =4 311609685 0308371318 13882159 1.030VE-22 -4 Q25871648 -369762215 4025871548 -368752218
X Varabde 1 2799865751 01255651094 22300008  4.38568E-35 204080008  3.040922422 254880808  3.045922422




Lampiran 5. Hasil Analisis Regresi Hubungan Panjang - Bobot lkan Butana Acanthurus mafa (Cuvier, 1829) Jantan yang
Tertangkap di Sekitar Perairan Pantai Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten

Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan.

SEUMMARY QUTPUT
Ragression Stalisics

Muttiple R 0.675315358

R Squars 0.851242076

Adjusted R Square  0.850583188

Standard Emor 0.034264209

Observations 76

AMNOWVA _

Significance
o 55 M5 F F

Regression 1 1.654666149 1.694065140  1443,702037 2. T17T0ME-50
Residual 74 0.088879073 0.001174042
Total 75 1.7B1845223

Standard
Coefficients Error t Staf P-value Lower 85%  Upper 85%  Lower 85.0%  Upper 85.0%

-24 65944258 1.75084E-37 5.063876608 4307844885 5.063876508 n.mﬂmﬁﬁmﬂ.

Intercep -4.6B5860T4T  0.18871524
3799607923 2.71701E-50 2795240204 3104634128 2795240204 3. 104534128

% Variable 1 2,040937166 _0.077637938
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Lampiran 8. Hasil Pengukuran Panjang Totg N B
gzhﬂguhwan Selanjutnya Ikan Butans m Euhfm;m;h'm VRTE
na yang Terangkap di Sekitar th”’”‘n "gm (Cuvier, 1828)

Deceng, Kecamatan Likang Tupabbiring, Habupa’tmngﬂ amsa
dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan, angkajene
E < N log L log W log L x log W log*2L | log*2w
| 1 270.0000 | 3200000 | 24314 | 25051 8.0004 58115 | 62758
- 290.0000 | 3850000 | 24624 2.5855 B.3684 B___.ﬂﬁﬂ —‘“—&M
___g 2E5.0000 | 3059.0000 242372 24900 8.0338 5 8721 1999
_._4 2750000 SE3, 6000 2.4393 2 5EIR 8 300 50503 B.5784
5 2050000 | 415.0000 2 4808 28180 B 4651 B000 | EBAS4D
;] 3200000 | 5350000 2. 50581 2. T264 6 B39 B.2758 7.4439
T 2500000 | 368.0000 24624 & 5658 6,318 B.063 85835
B | 3050000 | 4420000 | 24843 | 26454 8.5720 84717 | 6Bo6e3
8 | 3100000 | 481.7000 | 24914 | 26828 56838 62068 | 7.1973
10 | 262.0000 | 373.7000 | 24654 | 25725 6.3423 50781 | B6178
11| 798.0000 | 4305000 | 24742 | 26340 65170 61217 | 60378
12 J10.0000 | 431.5000 24914 2,6350 5547 B.2068 60431
13 | 3150000 | 5059000 | 2.4583 | 27041 6.7556 B2418 | T7.3120 |
14 | 207.0000 | 3959000 | 24728 | 25§76 6.4232 B.1146 | B.7475 |
15 &mm:n 424 BOD0 25798 26280 B.7796 B.8553 6. 08063
16 30,0000 | 5507000 25185 2 7408 B.8030 ] 7.5128
17 | 275.0000 | 2350000 | 24393 | 25250 6.1584 59605 | 63750
18 | 2240000 | 1900000 | 23502 | 22788 | 53556 55237 1 51927
19| 2400000 | 2150000 | 23802 | 2334 5 5517 56654 | 54403
TS £.4009 §.0283 | 67988
20| 2850000 | 4050000 | 24548 | 26075 a 814717 | 69878
21 | 3050000 | 4400000 | 24843 | 26 s 59118 | 54403
2700000 | 2150000 | 24314 L 27 5'5;;: 55886 | 84723 i
2800000 | 3500000 | 24472 | 254 L1 saa1 | s
2600000 | 2850000 | 24150 | 222 1 E7 a7l | 69458
305.0000 | 4320000 | 24843 | 2635 | 65413

2900000 | 385.0000 | 24624 B 59115 | B.4880

6.1825
270.0000 | 3400000 | 24314 | 25428 T e5785 5.6654 | 5.4860

2400000 | 220.0000 2 3802 2.3424 53574 & 1000 B.GZ6E

22
23
24
25
|26
27
78
|20 | 2950000 | 3750000 | 24698 | 25740 57872 | 74217 |
30 6.8814
| 31 26232
32 |
—33 |
—34 |
as

£ 2065
| 62069 |
310.0000 | 530.0000 | 24914 | 27243 64981 B.1361
300.0000 | 4200000 | ZATT1 L =F2r™ pey | 62069
27396
310.0000 | 5490000 | 2491 L === ., | 62060 | 7449
____-.-—-—-_-__
80263
B.0634

B.547T0

27284
310.0000 | 5350000 | 2404 L 2T 00 |

285 0000 | 362.0000 __Ef_““‘.—-s—-—-—'z—"‘”"
24524 | 26128
200.0000 | 4100000 | &%




Lampiran 6. Lanjutan

32

0000 | 4300000 | 24858
| 3 | 283 26335 6.5042 6.1000 | 69352

a7 | 3100000 | 5400000 | 24914 | 27354 6.8074 82060 | 7.4880
| a7 K} !

a5 ﬂm‘m 470, 0000 2A4TT 28T 86181 B,1361 7. 4404

40 | 3150000 | 5100000 | 24883 | 27078 67644 B.2416 | 7.3309

41 3000000 | 4600000 | 24771 26628 8.5060 81381 7.0803

42 2000000 | 390.0000 | 24824 | 25911 6.3802 BOBM | 67138

43 | 280.0000 | 3300000 | 24624 | 25185 62018 60634 | 6.3428

44 | 3150000 | 5100000 | 24083 | 27078 67644 62418 | 73300

45 | 3050000 | 4100000 | 24843 | 26128 B.4003 64717 | 6.8266

46 | 3050000 | 510.0000 | 24843 | 27078 6.7284 81717 | 7.308

47 | 3520000 | 6002000 | 25485 | 27783 7.0750 B.4840 | 77180

48 | 211.0000 | 1454300 | 23243 | 21627 5.0266 54023 _| 46771

43 | 2320000 | 1936500 | 23655 | 22870 54009 55085 | 52304

50 | 2050000 | 1415000 | 23118 | 2.1508 | 48720 | 53442 | 46258

51 | 260.0000 | 216.6100 | 24150 | 23357 56408 56821 | 54554

52 | 255.0000 | 262.6800 | 24085 | 241 5.8224 7914 | SONE

53 | 2350000 | 2015100 | 23711 | 23043 | 54636 | 56220 5’“"’:

s4 | 2520000 | 2561000 | 24014 | 24088 57838 :E 5mmzl

55 | 248.0000 | 249.1700 | 23945 | 23065 | 57383 TR T

56 | 248.0000 | 2015100 | 23845 | 23043 55175 : B

8 | 25843 5.3362 60113 | 6

57 | 283.0000 | 384.0000 | 24518 | £ c7832 | 5O7THM

58 | 2540000 | 278.0000 | 24048 | 24440 goris | 58193 | 82T

&8 2710000 | 313.0000 | 24330 | 24955 = ia 50037 | 62758

60 | 269.0000 | 320.0000 14.31“.--?'—:5:; a1z so580 | 63363

61 | 276.0000 | 3200000 | 24408 | 2 e o781 | 6.8923

62| 2020000 | 422.0000 | 24858 £.3525 60634 | 66553
| &3 | 2000000 | 3800000 | 24624 25758 54827 0927 | 68877
|84 | 2040000 | 423.0000 | 24683 -—E%ﬁ' 6.3008 go188 | 65057
|65 | 2840000 | 3700000 | 24533 | -—1—5?;‘“—';;..? s08s4 | 6.8553

8 | 2030000 | 3800000 | 24660 L DI o] az080 | 7153
67 | 3100000 | 4650000 | 240M 0 T o500 | @768 | BOOTS
|68 | 3pao000 %J;—ﬂﬂ—-ﬁ goges | 60708 | 65347

B o000 | 24639 | e — T 50888 | 66258
| 70| 2800000 | 3750000 | 28472 L E2UT gy | G717 | 68094

| T . . -_________.——-

71 | 3050000 mmm___.l'_ﬂ_ﬂ*“——-—ﬂi‘“ saz08 | 01145 | B7433
—12_| 207.0000 | 3850000 4 AL e | 67413 T 204 |
~.73 | 310.0000 ﬁm.m__j-_‘!&‘.‘-‘—@j" ____&;@P-——aii:—?: 75048

74| 300.0000 m%% [ geser | 8IF LS5
|75 | 3350000 | sr00000 | 2820
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76 | 288.0000 | 388.0000 | 24584 | 2smag 6.3870 60488 | 67020
r7_| 2670000 | 376.0000 | 24579 | 26775 | 335 | soars | ass
78 | 2810000 | 373.0000 | 24487 | 25717 | 62074 | seee | amvsr

1915463 | 1990916 | 4915743 | 470.5454 | 514 2315
Ho. L W hnl_ g W HL!EW Eﬂ"'l_v W
(e STDEV | 00457 | 041374 e
o 43117
b 27099
sh 25054
o 0.0668
hoosm | 19917

Terpanjang 380.0000
Terpendek 205.0000

Catatan :

> Karena typeg < twes Maka nilai

menunjukkan pertumbuhan Tkan

“sometris® berarti pertambahan panjang tubuh dan
(Ricker,1975).

Terberat  600.2000

Termmingan

141.5000

koefisien regresi sama dengan 3 (b=3) yang

butana menunjukkan pola pertumbuhan

bobot tubuh seimbang




Lampiran 8. Hasil Pengukuran Panjang Total (mm), Bobot Tubuh {g) dan Faktor Kondisi Ikan Butana Acanfhurus mata
(Cuvier, 1829) Jantan yang Tertangkap di Sekitar Perairan Pantai Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang
Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan.

Mo. L w leg L log W log L x log W log*2L log*2W FK Isometris
1 310.0000 4700000 | 2.4914 2.6721 6.6572 6.2068 7.1401 1.5777
2 300.0000 4026000 | 24771 2.8049 6.4528 6.1361 6.7854 1.4811
3 290.0000 373.0000 2.4624 2.5717 6.3326 6.0634 8.6137 1.5204
4 260.0000 370.0000 2.4150 2.5682 6.2021 5.8321 6.5957 2.1051
5 285.0000 378.0000 2.4548 2.5775 6.3273 6.0263 6.6435 1.6328
5] 282.0000 376.5000 2.4502 2.5758 6.3113 6.0037 6.6346 1.6789
[ 300.0000 354.8000 24771 2.5964 6.4315 6.1381 6.7412 1.4622
8 305.0000 430.0000 2.4843 2.6335 6.5423 8.1717 6.89352 1.5185
a 284.0000 365.0000 2.4533 2.5623 6.2861 6.0188 B.56853 1.5934
163.0000 110.0000 2.2855 2.0414 4 6657 5.2238 m_____mm,._m 1.5301
251.0000 270.0000 2.3987 2.4314 5.8345 5.7584 5.9115 1.7074
290.0000 390.0000 24624 2.5011 6.3802 6.0634 6.7138 1.5981
275.0000 345.0000 2.4383 2.5378 B.1906 5.8503 6.4405 1.6589
285.0000 365.0000 2.4548 2.5623 6.2800 6.0263 B.5653 1.5767
290.0000 380.0000 2.4624 2,5798 6.3525 6.0634 6.8553 1.5581
300.0000 395.0000 2.4771 2.5066 B.4321 6.1361 6.7423 1.4630
250.0000 250.0000 2.3979 2.3879 5.7501 5.7501 5.7501 1.6000
240.0000 218.0000 2.3802 2.3404 5.5708 5.6654 54777 1.5842
310.0000 550.0000 2.4514 2.7404 6.8272 6.2069 7.5086 1.8462
250.0000 225.0000 2.3978 2.3522 5.6404 5.7501 5.5328 1.4400
300.0000 450.0000 24771 2.6532 B.5723 B.1361 7.0385 1.6667
305.0000 450.0000 2.4843 2.6532 6.5914 6.1717 7.0385 1.5860
300.0000 430.0000 24771 2.6335 6.5234 6.1361 6.9352 1.5926
300.0000 380.0000 24771 2.5798 £.3904 6.1381 6.6553 1.4074
295.0000 3590.0000 24698 2.5011 6.3885 6.1000 8.7136 1.5191
126 | 215.0000 155.0000 2,3324 2.1903 5.1088 5.4403 4.7876 1.5586
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450.0000

300.0000 24771 2.6532 6.5723 6.1361 7.0395 1.6667
28 305.0000 460.0000 2.4843 | 26628 6.6151 6.1717 7.0803 1.6213
29 205.0000 139.8600 2.3118 2.1457 4.8603 5.3442 4.6040 1.6234
30 | 226.0000 192.3800 2.3541 2.2842 5.3772 5.5418 52174 1.6668
a1 259.0000 | 275.7800 2.4133 2.4406 5.8898 5.8240 5.0563 16873 |
32 243.0000 198.4700 2.3856 2.2977 5.4814 5.6911 5.2734 1.3832 |
33 253.0000 261.8000 2.4031 2.4180 5.8107 5.7750 5.8466 16166 |
34 217.0000 144.5000 2.3365 2.1599 5.0464 5.4590 46650 | 14141 |
35 227.0000 170.9100 2.3560 2.2328 5.2605 5.5509 4.9853 14811 |
36 | 228.0000 191.0000 2.3578 2.2810 5.3785 5.5589 5.2031 16115 |
37 225.0000 165.5500 2.3522 2.2293 5.2437 5.5328 4.9698 14885 |
38 230.0000 192.2600 2.3617 2.2838 5.3939 5.5778 5.2181 1.5802 |
39 235.0000 196.8200 23711 2.2841 5.4384 5.6220 5.2628 15166 |
40 250.0000 266.5100 2.3979 2.4257 5.8167 5.7501 5.8B41 17087 |
41 274.0000 292.5000 24378 2.4663 6.0122 5.9426 6.0825 1.4224 1
42 282.0000 372.0000 2.4502 2.5705 6.2985 6.0037 8.6077 1.6588
43 276.0000 321.0000 2.4408 2.3085 6.1182 =.9580 6.2826 1.5268
44 233.0000 188.8700 2.3674 2.2762 5.3885 5.6044 51808 1.4831
43 290.0000 360.0000 2.4624 2.5563 6.28486 6.0634 6.5347 1.4761
46 273.0000 300.0000 2.4362 2.4771 6.0347 5.9349 6.1361 1.4745
47 272.0000 336.0000 2.4346 2.5263 8.1505 5.9271 6.3824 1.6697
48 303.0000 420.0000 240814 2.6232 6.5094 6.1576 6.8814 1.5088
49 312.0000 487.0000 24942 26875 6.7031 6.2208 7.2228 1.6035
50 313.0000 433.0000 2.4955 2.6365 6.5785 6.2277 8.9511 1.4121
51 320.0000 470.0000 2.5051 2.6721 6.6940 6.2758 7.1401 1.4343
52 301.0000 483.0000 2.4786 2.6838 6.6523 6.1433 7.2038 | 1.7711 __
53 315.0000 481,0000 2.4983 2.6821 6.7008 6.2416 7.1939 | 1.5389
54 3100000 | 451.0000 2. 4514 2.6542 B.6125 62088 | 7.0447 | 1.5139 [
G5 | 3120000 | 346 0000 24542 2.5428 6. 3422 | 62208 | 84680 | 1. 1421 /
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56

325.0000

485.0000

2.5119 2.6893 6.7552 6.3006 7.2324 14245 |
57 300.0000 | 460.0000 | 24771 2.6628 6.5960 6.1361 7.0803 1.7037 \
58 285.0000 366.0000 2.4548 2,5635 6.2929 6.0263 6.5714 1.5811 \
58 293.0000 | 374.0000 2.4665 2.5725 6.3469 6.0854 6.6197 14868 |
60 287.0000 377.0000 2.4579 2.5783 6.3323 6.0412 6.6375 1.5848
61 274.0000 318.0000 2.4378 2.5024 6.1003 5.9426 6.2621 1.5458
62 2580.0000 332.0000 2.4624 2.5211 6.2080 6.0634 6.3561 | 1.3613 \
63 299.0000 410.0000 2.4757 2.6128 6.4684 6.1289 6.8266 | 1.5338 |
64 283.0000 326.0000 2.4518 2.5132 6.1619 6.0113 6.3163 | 1.4383 \
65 281.0000 378.0000 2.4639 2.5775 6.3507 6.0708 66435 | 1.5340 |
&6 285.0000 358.0000 2.4548 2.5551 6.2724 6.0263 B.5285 | 1.5508 |
67 320.0000 540.0000 25051 | 27324 6.6451 6.2758 7.4660 | 1.6479 |
68 266.0000 330.0000 2.4249 2.5185 6.1071 5.8B01 6.3429 | 1.7534 |
E9 281.0000 330.0000 2.4487 2.5185 6.1671 5.9082 B.3429 | 1.4873 |
70 293.0000 385.0000 24663 2.5855 6.3780 6.0854 6.6846 | 1.5308 |
71 320.0000 458.0000 2.5051 2.6883 6.7371 6.2758 7.2324 1.4923 |
72 283.0000 345,0000 24518 2.5378 62222 6.0113 6.4405 1.5222
73 254.0000 365.0000 | 24683 2.5623 6.3248 €.0927 6.5653 1.4363
T4 286.0000 405.0000 2.4713 2.6075 6.4438 6.1073 6.7988 1.5616
9 304.0000 469.0000 2.4829 26712 6.6322 6.1847 7.1352 1.6684
76 295.0000 420.0000 2.4698 2.6232 6.47890 6.1000 6.8814 1.6360
185.6729 | 191.5981 468.68611 453.8058 | 484.8059
Mo. | L W log L log W log L x log W log*2L log*2W FK Isometris
STDEV 0.0510 0.1541
a -4.6858
b 2.9489 MAX FK: 21051 AVERAGE: 0.1241
sb 2.9538 MIN FK:  1.1481 STDEV: 1.5601
ten 0.01&67
Yo om Ty 1.898925
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Lampiran 8. Hasil Pengukuran Panjang Total (mm), Bobot Tubuh (g) dan Faktor Kondisi lkan Butana Acanthurus mata
(Cuvier, 1829) Betina yang Tertangkap di Sekitar Perairan Pantal Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Liukang

Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Sefatan.

No. L W leg L log W log L x log W log™2L log"2W | FK Isomeiris
1 352.0000 §00.2000 2.5465 2.7783 7.0750 6.4849 7.7188 1.3762
| 2 211.0000 145.4300 2.3243 2.1627 5.02686 5.4023 4.6771 1.5481
3 232.0000 193.6500 2.3655 2.2870 5.4088 5.5955 5.2304 1.5508
4 205.0000 141.5000 2.3118 2.1508 4.9720 5.3442 46258 1.6425
5 260.0000 216.6100 2.4150 2.3367 5.6408 5.8321 5.4554 1.2324
B 255.0000 262.6800 2.4065 2.4194 5.8224 5.7914 5.8536 1.5842
7 235.0000 201.5100 2.3711 2.3043 5.4636 5.6220 5.3088 1.5627
8 252.0000 258.1900 2.4014 2.4086 5.7839 5.7667 5.8012 1.6009
g 248.0000 243.1700 2.3945 2.3965 5.7383 57334 5.7432 1.6336
10 248.0000 201.5100 2.3945 2.3043 5.817% 5.7334 5.3098 1.3211
11 283.0000 384.0000 2.4518 2.5843 8.3362 6.0113 6.6788 1.6942
12 254.0000 278.0000 2.4048 2.4440 5.8775 57832 5.9734 1.8865
13 271.0000 313.0000 2.4330 2.4955 8.0716 5.9183 6.2277 1.8727
14 269.0000 320.0000 2.4298 2.5051 6.0869 5.8037 6.2758 1.6440
15 276.0000 329.0000 2.4409 2.5172 B.1442 5.89580 6.3363 1.5648
16 282.0000 422.0000 2.4654 26253 6.4724 6.0781 68,8923 1.6950
17 290.0000 380.0000 2.4624 2.5758 6.3525 6.0634 6.6553 1.5581
18 254.0000 423.0000 2.4683 2.6263 6.4827 6.0927 6.8977 1.6646
19 284.0000 370.0000 2.4533 2.5682 6.3006 6.0188 6.5857 1.6153
20 293.0000 380.0000 2.4669 2.5798 6.3640 6.0854 6.6553 1.5107
21 310.0000 465.0000 24914 26675 6.6456 6.2069 7.1153 1.5608
22 306.0000 440.0000 2.4857 2.6435 6.5709 6.1788 6.9878 1.5356
mu | 291.0000 360.0000 2.4639 2.5563 _6.2985 6.0708 6.5347 | 1.4609 i
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24 | 2800000 | 375.0000 | 24472 | 2.5740 6.2991 50886 | 6.5256 1.7083
25 | 3050000 | 4250000 | 24843 | 26284 6.5287 6.1717 | 6.5084 1.4979
26 | 2070000 | 3950000 | 24728 | 2.5066 6.4208 6.1145 | 6.7423 1.5077
| 27 | 3100000 | 508.0000 | 24914 | 27058 6.7413 62068 | 7.3217 1.7052
28 | 3000000 | 4840000 | 24900 | 26848 66852 6.1999 | 7.2084 1.6405
20 | 3350000 | 5700000 | 25250 | 27558 6.9587 6.3758 | 7.5848 1.5161
30 | 288.0000 | 388.0000 | 24504 | 2.5888 6.3670 6.0486 | 6.7020 1.6243
31 | 287.0000 | 37B.0000 | 24579 | 25775 6.3352 6.0412 6.6435 1.5980
32 | 281.0000 | 373.0000 | 24487 | 26717 6.2074 5.9962 6.6137 16811
33 | 2700000 | 320.0000 | 24314 | 25051 6.0809 59115 6.2758 1.6258
34 | 2000000 | 3850000 | 24624 | 25855 6.3664 6.0634 | 6.6846 1.5786
35 | 2650000 | 309.0000 | 24232 | 24900 6.0338 5.8721 6.1998 1.6604
36 | 275.0000 | 383.6000 2.4383 2.5838 6.3029 59503 | 6.6764 1.8445
37_| 2950000 | 415.0000 2.4698 2.6180 6.4661 6.1000 | &.8542 1.6165
38 | 320.0000 | 535.0000 2.5051 2.7284 6.8349 62758 | 7.4439 1.6327
39 | 200.0000 | 368.0000 2.4624 2.5658 6.3181 6.0634 B.5836 1.5088
40 | 3050000 | 442.0000 2.4843 | 26454 6.5720 6.1717 6.9983 1.5578
41 | 3100000 | 481.7000 2.4914 26828 6.6838 6.2069 7.1973 1.6169
42 | 2820000 | 373.7000 2.4654 2.5725 6.3423 6.0781 6.6179 1.5010
43 | 298.0000 | 430.5000 24742 2.6340 6.5170 6.1217 6.9378 1.6268
44 | 310.0000 | 431.5000 2.4914 2.6350 6.5647 62069 | 6.9431 1.4484
45 | 3150000 | 505.9000 2.4983 2.7041 B.7556 6.2416 7.3120 1.6186
45 | 297.0000 | 395.8000 2.4728 25976 6.4232 6.1145 6.7475 1.5112
47 | 3800000 | 424.6000 25798 | 26280 6.7796 6.6553 | 6.9063 0.7738
48 | 330.0000 | 550.7000 25185 | 27408 6.8030 | 6.3429 7.5126 | 15324
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49 | 2750000 | 3350000 | 24383 | 25250 6.1504 59503 | 6.3759 1.6108
50 | 2240000 | 190.0000 | 23502 | 22788 5.3556 55237 | 5.1927 1.6905
51 | 240.0000 | 2150000 | 2.3802 | 23324 5.5517 58654 | 54403 1.5553
52 | 2850000 | 4050000 | 24548 | 26075 6.4009 6.0263 | 6.7088 1.7495
53 | 3050000 | 440.0000 | 24843 | 26435 6.5671 6.1717_| 6.9878 1.5508
54 | 270.0000 | 2150000 | 24314 | 2.3324 5.6710 59115 | 5.4403 1.0823
55 | 280.0000 | 350.0000 | 24472 | 25441 6.2257 59886 | 64723 1.5844
56 | 260.0000 | 2650000 | 24150 | 24232 58521 5.8321 5.8721 1.5077
57 | 305.0000 | 4320000 | 24843 | 26355 6.5473 6.1717 | 6.9458 1.5228
58 | 2000000 | 365.0000 | 24624 | 25623 6.3094 6.0634 | 6.5653 1.4966

59 270.0000 349.0000 24314 2.5428 6.1825 58115 B 4660 17731
60 | 240.0000 | 2200000 | 23802 | 23424 5.5755 5.6654 | 5.4869 1.5914
61 285,0000 375.0000 24588 2.5740 6.2574 6.1000 6.6256 1.46807
62 | 310.0000 | 530.0000 | 24914 | 27243 6.7872 62089 | 7.4217 1.7791
63 | 300.0000 | 420.0000 | 2.4771 2.6232 6.4981 6.1381 | 6.8814 1,5558
64 | 310.0000 | 549.0000 | 24914 | 27396 6.8253 62069 | 7.5053 1.8428
85 | 310.0000 | 5350000 | 24914 | 27284 6.7973 8.2089 | 7.4439 1,7958
66 | 2B5.0000 | 362.0000 | 24548 | 2.5587 6.2812 60263 | 6.5470 1.5638
67 | 200.0000 | 410.0000 | 24624 | 26128 6.4337 60634 | 6.8266 1.6811
68 | 2950000 | 430.0000 | 24698 | 26335 6.5042 6.1000 | 6.9352 1,6750
69 | 310.0000 | 540.0000 | 24914 | 27324 6.8074 62069 | 7.4660 1.8126
70 | 280.0000 | 3750000 | 24472 | 2.5740 6.2991 50886 | 6.6256 1.7083
71_| 300.0000 | 470.0000 | 24771 2.6721 6.6191 6.1361 7.1401 1.7407
72 | 3150000 | 510.0000 24983 | 27076 6.7544 6.2416 | 7.3309 1.6317
(73 | 300.0000 | 460.0000 | 24771 26628 6.5960 6.1361 7.0903 1.7037
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74 | 2s0.0000 | 390.0000 24624 | 2.5011 6.3802 6.0634 6.7136 1.5991
75 | 290.0000 | 330.0000 24624 | 2.5185 6.2016 6.0634 6.3429 1.3531
76 | 315.0000 | 510.0000 2.4983 2.7076 6.7544 6.2416 7.3309 1.6317
77 | 305.0000 | 410.0000 2.4843 26128 6.4809 6.1717 6.8266 1.4451
78 | 3050000 | 510.0000 2.4843 2.7076 6.7264 6.1717 7.3309 1.7975

191.5463 | 199.9818 491.5743 470.5454 | 514.23156
| No. [ L W log L log W log L x log W log"2L log"2W__| FK Isometris
STDEV 0.0457 0.1374
a -4.3117
b 2.7999 MAX FIC  1.8445 AVERAGE: 1.5829
sb 2.8783 MIN FiC 0.7738 STODEV: 0.1575
- 0.0672
Lo 08743 1.9917
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Lampiran 10. Hasil Pengukuran Panjang Total {mm), Bobot Tubuh (g) dan Faktor Kondisi lkan Butana Acanthurus mats
(Cuvier, 1629) Jantan Berdasarkan TKG yang Tertangkap di Sekitar Perairan Pantai Desa Mattiro Deceng,
Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan.

No. L W logL | logW | legL xlog W leg*2L | log*2W TKG FK Isomatris
1 193.0000 | 110.0000 | 2.2856 | 2.0414 4.6657 52238 | 4.1673 1 1.5301
2 250.0000 | 250.0000 | 2.3979 | 2.3979 5.7501 5.7501 5.7501 1 1,6000
3 240,0000 | 219.0000 | 2.3802 | 2.3404 5.5708 5 G654 54777 1 1.5842
4 250,0000 | 2250000 | 2.3878 | 2.3522 56404 5.7501 5.5328 1 1.4400
5 215,0000 | 155.0000 | 2.3324 | 2.1903 5.1088 54403 47978 1 1.6598
3] 205.0000 | 139.8600 | 2.3118 | 2.1457 4.9603 53442 | 4.8040 1 1.6234
7 259.0000 | 275.7800 | 2.4133 | 2.4406 5.8898 58240 5.8563 1 1.5873
8 217.0000 | 144.5000 | 2.3365 | 21599 5.0464 54590 | 48850 1 14141 |
] 227.0000 | 170.8100 | 2.3660 | 2.2328 52605 5.5500 4 9853 1 1.46811 \
10 | 228.0000 | 191.0000 | 2.3578 | 2.2810 53785 55599 | 5.2031 1 16115 |
11 | 225.0000 | 169.5500 | 2.3522 | 2.2293 52437 55328 | 49698 1 1.4885 |
12 | 230.0000 | 192.2600 | 2.3617 | 2.2839 5.3839 5.5778 5.2161 1 1.5802 |
13 | 250.0000 | 266.5100 | 2.3079 | 2.4257 5.8167 57501 | 5.8841 1 17057 |
14 | 233.0000 | 188.8700 | 2.3674 | 2.2762 5 3885 56044 51809 1 1.4931 |
16 | 287.0000 | 377.0000 | 2.4579 | 2.5763 6.3323 6.0412 6.6375 1 15048 |
16 274.0000 | 318.0000 | 2.4378 | 2.5024 6.1003 5.9426 6.2621 1 1.5450 \
17 | 290.0000 | 332.0000 | 2.4624 | 25211 6.2080 6.0634 | B.3561 1 1.3613
18 | 299.0000 | 410.0000 | 2.4757 | 2.6128 6.4684 6.1289 6.8268 1 1.5338
19 | 2B3.0000 | 326.0000 | 2.4518 | 2.5132 6.1619 6.0113 6.3163 1 1.4383
20 | 266.0000 | 330.0000 | 2.4249 | 2.5185 6.1071 5.8801 6.3429 1 1.7534
21 281.0000 | 330.0000 | 2.4487 | 2.5185 6.1671 5.9962 6.3429 1 1.4873
22 | 294.0000 | 365.0000 | 2.4683 | 2.5623 6.3246 6.0927 §.5653 1 1.4363
23 310,0000 | 470.0000 | 2.4914 | 2.68721 6.6572 6.2069 7.1401 2 1.5777
24 | 300.0000 | 402.6000 | 2.4771 | 2.6049 6.4526 6.1361 6.7854 2 1.4911
[ 25 | 250.0000 | 373.0000 | 2.4624 | 2.5717 6.3326 6.0634 8.6137 2 | 1.5294
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26 | 260.0000 | 370.0000 | 2.4150 | 2.5682 6.2021 58321 | 6.5857 2 2.1051

27 | 300.0000 | 394.8000 | 2.4771 | 2.5864 6.4315 6.1361 | 6.7412 2 1.4622

28 | 305.0000 | 430.0000 | 2.4843 | 2.6335 6.5423 6.1717_| 6.9352 2 1.5155

29 | 284,0000 | 365.0000 | 2.4533 | 2.5623 6.2861 6.0188 | 65653 2 1.5834

30 | 251.0000 | 270.0000 | 2.3997 | 2.4314 5.8345 5.7584 | 5.9115 2 1.7074

31 | 275.0000 | 345.0000 | 2.4393 | 2.5378 6.1906 59503 | 6.4405 2 1,6589

32 | 285.0000 | 365.0000 | 2.4548 | 2.5623 6.2900 6.0263 | B6.5653 2 1.5767

33 | 300.0000 | 395.0000 | 2.4771 | 2.5966 6.4321 6.1361 | 8.7423 2 1.4830

34 | 226.0000 | 162.3800 | 2.3541 | 2.2842 5.3772 55418 | 52174 2 1.6668

35 | 243,0000 | 198.4700 | 2.3856 | 2.2877 5.4814 5.6911 52794 2 13832 |
36 | 253.0000 | 261.8000 | 2.4031 | 24180 5.8107 57750 | 5.8466 2 161868 |
37 | 235.0000 | 196.8200 | 2.3711 | 2.2941 5.4304 56220 | 5.2628 2 1.5166 |
38 274.0000 | 202 6000 | 24378 | 24663 6.0122 50426 6.0825 2 1.4224 |
39 | 273.0000 | 300.0000 | 24362 | 2.4771 6.0347 50349 | 8.1381 2 1.4745 |
40 | 285.0000 | 366.0000 | 2.4548 | 25635 6.2928 6.0263 | 6.5714 2 15811 |
41 | 293.0000 | 374.0000 | 2.4669 | 2.5729 £.3469 6.0854 | 65197 2 14869 |
42 | 291.0000 | 378.0000 | 2.4638 | 2.5775 6.3507 6.0708 | 66436 2 1.5340 |
43 | 285.0000 | 355.0000 | 2.4548 | 2.5551 6.2724 6.0263 | 8.5285 2 1.5508 |
44 320.0000 | 540.0000 | 2.5051 | 2.7324 6,8451 6.2758 7.4680 2 16479 |
45 | 283.0000 | 345.0000 | 2.4518 | 2.5378 6.2222 6.0113 | B.4405 2 1.5222
46 | 296.0000 | 405.0000 | 2.4713 | 26075 6.4438 6.1073 | 6.7988 2 1.5616
47 | 285.0000 | 378.0000 | 2.4548 | 25775 6.3273 6.0263 | 6.8435 3 1.6329
48 | 282.0000 | 376.5000 | 2.4502 | 2.5758 6.3113 6.0037 | B.6346 3 1.6788
48 | 290.0000 | 390.0000 | 2.4624 | 2.5811 6.3802 6.0634 | 67136 3 1.5891
50 | 290.0000 | 380.0000 | 2.4624 | 2.5798 6.3525 6.0634 | B.6553 3 1.5581

51 | 310.0000 | 550.0000 | 2.4914 | 2.7404 6.8272 6.2069 | 7.5096 3 1.8462

| 52 | 300.0000 | 450.0000 | 2.4771 | 2.6532 6.5723 6.1361 7.0395 3 1.6667
" 53 | 3205.0000 | 450.0000 | 2.4843 | 26532 6.5014 6.1717__| 7.0395 3 1.5880
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300.0000

430.0000

54 24771 | 26335 6.5234 6.1361 6.8352 3 1.5928
55 | 300.0000 | 380.0000 | 2.4771 | 2.5798 6.3904 5.1361 6.6553 3 1.4074

56 295 0000 | 390.0000 | 24698 | 2.5811 §.3995 6.1000 6.7136 3 1.5191

57 300.0000 | 450.0000 | 2.4771 | 2.6532 §.5723 6.1361 7.0385 3 1.6667

58 | 305.0000 | 450.0000 | 2.4843 | 2.6628 6.6151 8.1717 7.0903 3 1.6213

58 | 295.0000 | 420.0000 | 2.4688 | 2.6232 65.4790 8.1000 §.8814 3 1.6360

&0 282.0000 | 372.0000 | 2.4502 | 2.5705 §.2985 8.0037 66077 3 1.6588

61 276.0000 | 321.0000 | 2.4409 | 2.5065 6.1182 5 8580 §.2826 3 1,5268

62 260.0000 | 360.0000 | 2.4624 | 25583 £.2046 6.0634 8.5347 3 1.4781

63 272.0000 | 336.0000 | 2.4346 | 2.5263 6.1505 58271 8.3824 3 1.6687

64 253.0000 | 385.0000 | 2.4668 | 2.5855 §.3780 §.0854 B5.6846 3 1.5308 |
65 | 304.0000 | 469.0000 | 2 4829 | 2.6712 6.6322 6.1647 | 7.1352 3 16604 |
66 303.0000 | 420.0000 | 2.4814 | 2.6232 6.5084 6.1578 6.8814 4 15008 |
67 312.0000 | 487.0000 | 2.4842 | 2.6875 6.7031 §.2208 7.2228 4 16035 |
68 313.0000 | 433.0000 | 2.4955 | 2.6365 6.5795 §.2277 6.9511 4 1.4121 |
68 320.0000 | 470.0000 | 2.5051 [ 2.6721 6.65940 6.2758 7.1401 4 1.4343 )
70 | 310.0000 | 451.0000 | 2.4914 | 2.6542 £.6125 6.2069 | 7.0447 4 15138 |
71 312.0000 | 349.0000 | 2.4042 | 2.5428 §.3422 B8.2208 8.4860 4 1.1491
72 325.0000 | 489.0000 | 2.5119 | 2.6893 6.7552 6.3096 7.2324 4 1.4245
73 300.0000 | 460.0000 | 2.4771 | 2.6628 6.5960 8.1361 7.0803 4 1.7037
T4 320.0000 | 489.0000 | 2.5051 | 2.6893 6.7371 6.2758 7.2324 4 1.4923
75 301.0000 | 483.0000 | 2.4786 | 2.6839 6.8523 §.1433 7.2038 5 1.7711
76 315.0000 | 481.0000 | 2.4583 | 2.6821 6.7008 6.2416 7.1938 5 1.5389
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Lampiran 11, Hasil Pengukuran Panjang Total {mm), Bobot Tubuh (g) dan Faktor Kondisi lkan Butana Acanthurus mata
(Cuvier, 1629) Betina Berdasarkan TKG yang Terangkap di Sekitar Perairan Pantai Desa Mattiro Deceng,
Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan,

BT L W log L logW | logLxlogW | log*2L | log"2W | TKG FK Isometris

1 224.0000 | 190.0000 | 23502 | 2.2788 5.3556 5.5237 | 5.1927 1 1.6805

2 240.0000 | 220.0000 | 23802 | 2.3424 5.5755 5.6654 | 5.4869 1 1.5914

3 211.0000 | 1454300 | 23243 | 2.1627 5.0266 5.4023 | 46771 1 1.5481

4 232.0000 | 193.6500 | 23655 | 2.2870 5.4099 5.5855 | 5.2304 1 1.5508

5 205.0000 | 141.5000 | 23118 | 2.1508 4.9720 53442 | 4.6258 1 1.6425

6 245.0000 | 249.1700 | 23945 | 2.3965 5.7383 5.7334 | 57432 1 1.6336

7 254.0000 | 278.0000 | 2.4048 | 24440 5.8775 57832 | 59734 1 1.6065

8 275.0000 | 335.0000 | 24383 | 2.5250 6.1504 5.09503 | 6.3759 2 16108 |
] 240.0000 | 215.0000 | 23802 | 2.3324 5.5517 56654 | 54403 2 15863 |
10 270.0000 | 215.0000 | 2.4314 2.3324 56710 59115 | 54403 2 1.0923 |
11___| 260.0000 | 265.0000 | 24150 | 2.4232 5.8521 5.8321 | 58721 2 15077 |
12 305.0000 | 432.0000 | 24843 | 26355 6.5473 8.1717 | 6.9458 2 152268 |
13 290.0000 | 330.0000 | 24624 | 25185 6.2016 6.0634 | 6.3429 2 13531 |
14 260.0000 | 216.6100 | 24150 | 2.3357 5.6406 58321 | 54554 2 1.2324 |
15 255.0000 | 2626800 | 24065 | 2.4104 5.8224 5.7914 | 58536 2 1.5842
16 235.0000 | 201.5100 | 2.3711 2.3043 5.4638 5.6220 | 5.3098 2 1.5527
17 252.0000 | 256.1900 | 2.4014 | 2.4088 5.7839 57667 | 5.8012 2 1.6009
18 248.0000 | 201.5100 | 23945 | 2.3043 55175 5.7334 | 5.3088 2 1.3211
19 291.0000 | 360.0000 | 24635 | 2.5563 6.2985 6.0708 | 6.5347 2 1.4609
20 310.0000 | 508.0000 | 2.4914 | 2.7059 6.7413 B.2088 | 7.3217 2 1.7052
21 270.0000 | 320.0000 | 24314 | 2.5051 6.0909 59115 | 6.2758 3 1.6258
22 2900000 | 385.0000 | 2.4624 | 2.5855 6.3664 6.0634 | 6.6846 3 1.5788
23 265.0000 | 308.0000 | 24232 | 2.4500 6.0338 5.8721 | 6.1999 3 1.6604
24 575.0000 | 3836000 | 24393 | 2.583% 6.3029 5.9503 | 6.6764 3 1.8445 |
25 205 0000 | 415.0000 | 24698 | 2.6180 6.4661 6.1000 | 6.8542 3 1.6165 |
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26 290.0000 | 368.0000 | 24624 | 2.5658 6.3181 6.0634 | 6.5836 1.5089
27 305.0000 | 442.0000 | 24843 | 2.6454 6.5720 6.1717 | 6.9983 1.5578
28 310.0000 | 481.7000 | 2.4914 2.6828 6.6838 §.2065 | 7.1973 1.8168
29 292.0000 | 373.7000 | 24654 2.5725 6.3423 6.0781 | 6.6179 1.5010
30 2898.0000 | 430.5000 | 24742 2.6340 8.5170 6.1217 | 6.8378 1.6268
31 310.0000 | 431.5000 | 24914 | 2.6350 6.5647 6.2065 | 6.9431 1.4454
32 315.0000 | 505.9000 | 24883 | 2.7041 6.7558 B.2416 | 7.3120 16188
a3 297.0000 | 3959000 | 24728 | 2.5976 6.4232 8.1145 | 6.7475 1.5112
34 380.0000 | 424.6000 | 25798 | 2.6280 6.7796 6.8553 | 6.9063 0.7738
35 330.0000 | 550.7000 | 25185 | 2.7408 6.9030 6.3429 | 7.5126 1.5324
36 285.0000 | 405.0000 | 24548 | 2.6075 B6.4009 6.0263 | 6.7988 1.7495
37 280.0000 | 350.0000 | 24472 | 2.5441 6.2257 5.9886 | 6.4723 1.5044
38 310.0000 | 530.0000 | 24914 2.7243 6.7872 8.2060 | 7.4217 1.7791
39 300.0000 | 420.0000 | 24771 2.6232 6.4081 6.1361 | 6.8814 1.5556
40 285.0000 | 362.0000 | 2.4548 | 2.5587 6.2812 6.0263 | 6.5470 1.56838
41 310.0000 | 540.0000 | 2.4914 | 2.7324 6.8074 8.2069 | 7.4660 1.8128
42 280.0000 | 375.0000 | 2.4472 2.5740 6.2991 5.0886 | 6.6258 1.7083
43 300.0000 | 470.0000 | 24771 2.6721 6.6191 6.1381 | 7.1401 1.7407
44 300.0000 | 460.0000 24771 2.6628 6.5960 6.1361 | 7.0903 1.7037
45 315.0000 | 510.0000 | 2.4983 2.7076 6.7644 6.2416 | 7.3309 1.6317
46 305.0000 | 510.0000 | 2.4843 2,7076 6.7264 8.1717 | 7.3308 1.7975
47 271.0000 | 313.0000 2.4330 24955 6.0718 5.9193 | 6.2277 1.5727
48 268.0000 | 320.0000 | 24288 2.5051 6.0869 58037 | 6.2758 1.6440
48 276.0000 | 329.0000 2.4409 25172 6.1442 5.9580 | 6.3363 1.5648
50 284.0000 | 370.0000 | 24533 2.5682 6.3006 8.0188 | 6.5957 1.6153
| 51 293.0000 | 380,0000 | 24689 | 2.5798 6.3640 8.0854 | 6.6553 1.5107
|\ &2 310.0000 | 465.0000 | 2.4914 2.6675 6.6456 6.2068 | 7.1153 1.5609
{53 | 308.0000 | 440.0000 | 24857 2.6435 6.5709 6.1788 | 6.9878 1.5356
[ 54 | 280.0000 | 375.0000 | 2.4472 | 2.5740 6.2991 5.0886 | 66256
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55 297.0000 | 3950000 | 2.4728 2.5966 5.4208 6.1145 | 6.7423 3 1.5077
56 288.0000 | 386.0000 | 2.4594 2 5888 §.3670 6.0486 | 6.7020 3 1.6243
57 287.0000 | 378.0000 | 24579 m.mﬁm 65.3352 6.0412 | 66435 3 1.5890
58 281.0000 | 373.0000 | 24487 | 25717 6.2974 59062 | 66137 3 1.6811
59 288.0000 | 388.0000 | 24554 m 5888 6.3670 5.0486 | 6.7020 3 1.6243
60 320.0000 | 535.0000 | 25051 | 2. 7284 6.8349 6.2758 | 7.4439 4 1.6327
61 305.0000 | 440.0000 | 24843 | 2.6435 6.5671 8.1717 | 6.9878 4 1.5508
62 295.0000 | 375.0000 | 2.4698 2 5740 6.3574 8.1000 | 6.8256 4 1.4607
63 310.0000 | 535.0000 | 2.4914 2.7284 £.7973 5.2068 | 74439 4 1.7958
54 290.0000 | 410.0000 | 2.4624 26128 6.4337 6.0634 | 6.8266 4 1.6811
65 305.0000 | 410.0000 | 24843 2.6128 5.4909 5.1717 | 6.8266 4 1.4451
66 283.0000 | 384.0000 [ 2.4518 25843 6.3362 6.0113 | 66788 4 1.6942
67 250.0000 | 380.0000 | 2.4624 2.5798 6.3525 B.0634 | 68583 4 1.5681
68 294.0000 | 423.0000 | 2.4683 2 6263 §.4827 6.0027 | 8.8977 4 1.6646
69 305.0000 | 425.0000 2.4843 2.62684 §.5207 8.1717 | 6.9084 4 1.4878 |
70 300.0000 | 484.0000 24800 2 6848 6.6852 6.1999 | 7.2084 4 1.84058 |
71 335.0000 | 570.0000 2.5250 2.7559 B.9587 B.3759 | 7.5948 4 1.5161
72 290.0000 | 365.0000 24524 2. 5623 5.3004 6.0834 | B.5653 5 1.40966
73 270.0000 | 349.0000 2.4314 2 5428 6.1825 59115 | 6.4660 5 1.7731
74 310.0000 | 549.0000 2.4914 2.7396 §.8253 6.2068 | 7.5053 5 1.8428
75 295.0000 | 430.0000 2.4698 2.6335 6.5042 8.1000 | 68352 5 1.8750
76 315.0000 | 510.0000 2 4983 2.7076 6.7644 6.2416 | 7.3309 5 1.6317
77 290.0000 | 390.0000 2 4624 2.5811 5.3802 B.0634 | B8.7136 5 1.5991
78 3520000 | 600.2000 2 5465 2.7783 7.0750 5.4B49 | 7.7189 5 1.3762
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Lampiran 12. Data Kisaran dan Rerata Faktor Kondisi Ikan Butana Acanthurus mafa (Cuvier, 1829) Berdasarkan Jenis
Kelamin dan TKG yang Ditangkap di Sekitar Perairan Pantai Desa Mattiro Deceng, Kecamatan Livkang
Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan.

TKG Betina Jantan
n Kisaran Rerata n Kisaran Rerata
I 7 1.5481 - | 1.6965 1.6212+0.0608 22 13613 | -] 1.7534 1.5377+0.0953
] 13 | 1.0823 [-| 1.70562 1,4692+0.1729 24 1.3832 [ -] 21051 1.5685+0.1391
11 39| 07738 |- | 1.B445 1.599540, 1672 19 14074 | -| 1.8462 1.6075+0.0948
IV 12 14451 |-| 1,7958 1.594810.1088 g 1.1481 -1 1.7037 1.4715£0.1525
W T 13762 |- | 1.8B428 1.6278+0.1586 2 1.6389 | - 1. 7711 1.655040.1642




